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Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap 
bencana alam, termasuk gempa bumi dan kebakaran. 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya (UMTAS) 
sebagai institusi pendidikan dengan populasi sivitas 
akademika yang padat memiliki tanggung jawab untuk 
menjamin keselamatan warganya. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan sivitas 
akademika UMTAS dalam menghadapi situasi gawat 
darurat bencana gempa bumi dan kebakaran. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi teori 
manajemen bencana, pengenalan jalur evakuasi dan 
titik kumpul (assembly point), serta simulasi praktik 
lapangan yang mencakup teknik perlindungan diri saat 
gempa dan penggunaan Alat Pemadam Api Ringan 
(APAR). Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta mengenai Standar 
Operasional Prosedur (SOP) penyelamatan diri dari 
bencana gempa bumi, kemampuan mengidentifikasi 
jalur evakuasi yang aman, serta keterampilan teknis 
dalam memadamkan APAR. Kegiatan ini menyimpulkan 
bahwa simulasi bencana yang dilakukan secara 
partisipatif efektif dalam membangun budaya sadar 
bencana dan mengurangi risiko korban jiwa di 
lingkungan kampus.  
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PENDAHULUAN  
Stunting merupakan permasalahan kesehatan 
masyarakat yang signifikan di Indonesia dan 
menjadi prioritas intervensi pemerintah karena 
dampaknya yang luas terhadap pertumbuhan 
fisik, kemampuan kognitif, dan kualitas sumber 
daya manusia di masa depan. Stunting terjadi 
akibat kekurangan gizi kronis pada periode kritis 
pertumbuhan anak, terutama pada 1.000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK) (Mardhiah & Hanifah, 
2025; Sinaga et al., 2022). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi, 
sanitasi, pemenuhan gizi ibu–anak, serta akses 
layanan kesehatan sangat berkaitan dengan 
kejadian stunting pada balita(Holbala et al., 2022; 
Kusumajaya et al., 2025; Rahmawati et al., 2020; 
Yushuf & Iskandar, 2025). Provinsi Jawa Barat 
merupakan salah satu provinsi dengan jumlah 
penduduk terbesar di Indonesia dan juga 
mengalami permasalahan stunting yang cukup 
tinggi. Menurut studi prevalensi terbaru, 
prevalensi stunting di Provinsi Jawa Barat 
mencapai sekitar 15,9% pada tahun 2024, 
menunjukkan penurunan namun masih menjadi 
tantangan utama kesehatan Masyarakat 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia., 
2025). Di tingkat kota/kabupaten, angka 
prevalensi stunting juga menunjukkan variasi 
yang signifikan. Data pemerintah daerah 
mencatat bahwa prevalensi stunting di Kota 
Tasikmalaya sekitar 19,6% berdasarkan Survei 
Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, dengan target 
penurunan menjadi 18,31% pada akhir 2025 (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2025).  
Temuan dari penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa daerah di Tasikmalaya 
termasuk yang menyumbang angka stunting 
tinggi di Provinsi Jawa Barat (Firdanti, 
ErlitaAnastya et al., 2021; Karimah et al., 2023; 
Yogaswara, 2022). Hal ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor determinan seperti sanitasi, 
status gizi ibu, serta akses terhadap layanan 
kesehatan ibu dan anak. Kader kesehatan 
memiliki peran strategis sebagai ujung tombak 
pelayanan kesehatan di masyarakat, khususnya 
dalam upaya promotif dan preventif. Namun, 
keterbatasan pengetahuan kader terkait 
stunting dan pencegahannya dapat 
menghambat efektivitas peran tersebut(Astuti & 
Ratnawati, 2022; Rahim et al., 2025; Sukmawati 
et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan 
pada peningkatan pengetahuan kader 

kesehatan melalui edukasi gizi dan kesehatan ibu 
dan anak. Dengan latar belakang tersebut, upaya 
peningkatan pengetahuan kader kesehatan 
melalui edukasi gizi dan pencegahan stunting 
menjadi sangat penting sebagai bagian dari 
strategi multisektor dalam menurunkan angka 
stunting secara signifikan di tingkat lokal 
maupun regional.  
Adapun tujuan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan kader kesehatan tentang konsep 
stunting dan faktor risikonya, meningkatkan 
pemahaman kader mengenai pencegahan 
stunting pada periode 1.000 HPK, serta 
meningkatkan kapasitas kader dalam 
menyampaikan edukasi gizi kepada masyarakat. 
Manfaat kegiatan ini, meningkatnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
pencegahan stunting bagi kader, tersedianya 
sumber informasi yang benar dan berkelanjutan 
terkait gizi dan kesehatan anak bagi masyarakat 
dan kontribusi nyata dalam mendukung program 
percepatan penurunan stunting. 
Pendahuluan artikel pengabdian masyarakat 
berisi tentang: 

 
METODE 
Sasaran kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah kader 
kesehatan/posyandu sebanyak 24 orang. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
meliputi: Penyuluhan mengenai stunting, ASI 
eksklusif, MP-ASI, dan 1.000 HPK. Diskusi 
interaktif untuk menggali permasalahan yang 
dihadapi kader di lapangan. Evaluasi 
pengetahuan menggunakan pre-test dan post-
test. Dengan tahapan pelaksanaan kegiatan 
terdiri dari: Persiapan (koordinasi, penyusunan 
materi, dan instrumen evaluasi). Pelaksanaan 
edukasi dan diskusi. Evaluasi dan analisis hasil 
kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil evaluasi pengetahuan kader kesehatan 
diperoleh melalui pengukuran pre-test dan post-
test menggunakan instrumen kuesioner yang 
sama. Ringkasan hasil pengukuran disajikan 
pada Tabel 3.1 berikut. 
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Tabel 1 
 Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test 

Pengetahuan Kader Kesehatan 

No Jenis 
Evaluasi 

Jumlah 
Responden 

Skor 
Rata-
rata 

1 Pre-test 24 12,71 
2 Post-test 24 14,17 

 
Berdasarkan tabel 3.1 Persentase peningkatan 
pengetahuan kader dihitung berdasarkan selisih 
skor rata-rata pre-test dan post-test, yaitu 
sebesar 11,49%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan edukasi memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pemahaman kader 
kesehatan terkait pencegahan stunting pada 
periode 1.000 HPK. 
Pre-test (24 responden) memiliki rata-rata skor 
12.71 (median 13.5), dengan distribusi tersebar 
(skor 8-15; modus 14, 37.5%). Post-test meningkat 
signifikan ke rata-rata 14.17 (median 15), dengan 
62.5% responden mencapai skor 15 dan tidak ada 
di bawah 10 kecuali satu kasus. Peningkatan ini 
(1.29 poin rata-rata) mengindikasikan intervensi 
efektif, konsisten dengan pola pre-post-test di 
studi pendidikan kesehatan di mana frekuensi 
skor tinggi bergeser ke interval atas pasca-
intervensi.  
Peningkatan skor post-test dibandingkan pre-
test mengindikasikan efektivitas metode 
penyuluhan yang digunakan. Edukasi yang 
terstruktur dan disertai diskusi interaktif mampu 
meningkatkan pemahaman kader mengenai 
pencegahan stunting (Yuliani et al., 2024). Kader 
yang memiliki pengetahuan yang baik 
diharapkan mampu menjadi agen perubahan di 
masyarakat dengan meneruskan informasi yang 
diperoleh kepada ibu dan keluarga(Wahidah & 
Ahmad, 2024; Yustiari et al., 2023). 
Beberapa penelitian dan laporan pengabdian 
masyarakat menunjukkan bahwa edukasi yang 
terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan 
serta keterlibatan komunitas dalam pencegahan 
stunting. Misalnya, kegiatan penyuluhan yang 
melibatkan media audiovisual dan diskusi 
interaktif terbukti meningkatkan pemahaman 
kader posyandu terhadap stunting dan faktor-
faktor risiko yang terkait dengan pertumbuhan 
anak(Manoe et al., 2026; Wardeni et al., 2024; 
Willmart et al., 2024; Yuliani et al., 2024).  
Selain itu, systematic review mengenai faktor 
pencegahan stunting menekankan bahwa 
promosi kesehatan dan edukasi yang menyasar 
berbagai kelompok termasuk remaja, pasangan 

usia subur, ibu hamil, dan keluarga dengan balita 
secara signifikan berkontribusi terhadap 
pencegahan stunting melalui peningkatan 
keterlibatan keluarga dan pengambilan 
keputusan kesehatan yang lebih baik(Puspitasari 
et al., 2025; Tiyas1 & Hasanbasri, 2023).  
Penelitian lain menunjukkan hubungan yang 
kuat antara pengetahuan dan sikap ibu tentang 
1.000 HPK dengan perilaku pencegahan 
stunting. Ibu yang memiliki pemahaman baik 
tentang periode emas ini cenderung 
menerapkan praktik pemberian ASI eksklusif, 
memperhatikan pemenuhan gizi, serta 
mengikuti imunisasi dasar untuk anak mereka, 
sehingga risiko stunting menurun (Harismayanti 
& Mansur, 2022; Nurhikmah et al., 2024; Tendean 
et al., 2025). 
Demikian pula, upaya peningkatan pengetahuan 
remaja dan keluarga melalui penyuluhan 
berbasis video edukasi terbukti meningkatkan 
persentase pengetahuan dan sikap positif 
responden, yang merupakan faktor penting 
dalam pembentukan praktik pencegahan sejak 
dini(Amalia et al., 2024; Burah et al., 2024; Sari et 
al., 2024). Literatur juga memperkuat bahwa 
pemberian intervensi gizi spesifik, termasuk 
edukasi gizi ibu hamil dan ibu menyusui, 
berkontribusi terhadap perkembangan optimal 
dan pencegahan risiko stunting pada anak. 
Intervensi tersebut meliputi penyuluhan, 
pemberian suplementasi yang tepat, serta 
pemantauan status gizi ibu dan anak selama 
periode 1.000 HPK(Dita, 2025; Muthia & Yantri, 
2019; Putri et al., 2024).  
Edukasi berbasis keluarga juga terbukti efektif 
dalam meningkatkan literasi gizi ibu hamil, yang 
merupakan determinan penting dari status gizi 
anak di kemudian hari. Ibu hamil yang 
memahami kebutuhan nutrisi pada masa 
kehamilan secara signifikan memiliki 
kemungkinan lebih tinggi untuk menerapkan 
pola makan sehat dan tepat pada anaknya 
setelah lahir(Prasetyo et al., 2023; Sanas & 
Resky, 2025).  
Kader kesehatan memiliki peran strategis 
sebagai agen perubahan di tingkat komunitas. 
Pelatihan dan peningkatan kapasitas kader 
melalui kegiatan pengabdian masyarakat telah 
menunjukkan efek positif pada kemampuan 
kader dalam memberikan edukasi, pemantauan 
tumbuh kembang anak, serta dukungan praktik 
kesehatan dasar yang benar. Dalam banyak studi 
pengabdian masyarakat, setelah dilakukan 
intervensi edukatif seperti penyuluhan, diskusi 
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interaktif, penggunaan materi edukatif, dan 
pendampingan langsung terjadi peningkatan 
pengetahuan yang signifikan serta peningkatan 
praktik pencegahan stunting di 
masyarakat(Permana et al., 2025; Rosnaida et al., 
2025; Sagita et al., 2025).  
Temuan kegiatan ini selaras dengan bukti ilmiah 
bahwa edukasi tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga berpotensi 
memengaruhi perilaku dan praktik pencegahan 
stunting dalam jangka panjang jika dilakukan 
secara berkelanjutan dan partisipatif. Oleh 
karena itu, peningkatan kapasitas kader 
kesehatan melalui pengabdian masyarakat 
merupakan strategi penting dalam rangka 
mendukung target penurunan stunting di 
tingkat lokal, termasuk Provinsi Jawa Barat dan 
Kota Tasikmalaya. 

 
SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 
edukasi pencegahan stunting berhasil 
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan. 
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-
rata post-test dibandingkan pre-test. 
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